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Abstract

Problems that are the focus of research are problems regarding job
training, work motivation and work ethic of employees at UD. Semanggi Mas
Sejahtera. The sample in this study was taken with predetermined criteria of
51 respondents who had carried out training activities, with the sampling
technique using purposive sampling. The data analysis technique used in
this research is the instrument validity and reliability test, multiple linear
regression test, classical assumption test and hypothesis test through t test
and F test. The results showed that the regression equation Y = 11,205 +
0,173 X1 + 0,462 X2 + 0,631X3. Partially job training has a significant effect
on employee performance at UD. Semanggi Mas Sejahtera. Partially work
motivation has a significant effect on employee performance at UD.
Semanggi Mas Sejahtera. Partially work ethic has a significant effect on
employee performance at UD. Semanggi Mas Sejahtera. Simultaneously job
training, motivation and work ethic have a significant effect on employee
performance at UD. Semanggi Mas Sejahtera It is hoped that the company
will further increase the intensity of job training in the company, and pay
attention to policies regarding work motivation and work ethic so that
employee performance can be achieved.
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Abstrak

Masalah yang menjadi fokus penelitian adalah problematika
mengenai pelatihan kerja, motivasi kerja dan etos kerja karyawan di UD.
Semanggi Mas Sejahtera. Sampel dalam penelitian ini diambil dengan
kriteria yang telah ditetapkan sebesar 51 responden yang telah melakukan
kegiatan pelatihan, dengan teknik pegambilan sampel menggunakan
purposive sampling. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah uji intrumen validitas dan reliabilitas, uji regresi linear berganda,
uji asumsi klasik dan uji hpotesis melalui uji t dan uji F. Hasil penelitian
diperoleh persamaan regresi Y = 11,205+ 0,173 X1 + 0,462 X, + 0,631XG.
Secara parsial pelatihan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja
karyawan di UD. Semanggi Mas Sejahtera. Secara parsial motivasi kerja
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan di UD. Semanggi Mas
Sejahtera. Secara parsial etos kerja berpengaruh signifikan terhadap
kinerja karyawan di UD. Semanggi Mas Sejahtera. Secara simultan
pelatihan kerja, motvasi dan etos kerja berpengaruh signifikan terhadap
kinerja karyawan di UD. Semanggi Mas Sejahtera Diharapkan perusahaan
lebih - meningkatkan intensitas pelatihan kerja diperusahaan, serta
memperhatikan kebijakan-kebijakan mengenai motivasi kerja dan etos
kerja agar kinerja karyawan dapat tercapai.
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PENDAHULUAN

Dewasa ini iimu pengetahuan dan teknologi berkembang sangat pesat seiring dengan perkembangan
zaman. Hal ini tentu berpengaruh terhadap organisasi di berbagai perusahaan, baik di perusahaan manufaktur,
perusahaan dagang maupun perusahaan yang bergerak dibidang jasa. Pengaruh tersebut telah mendorong
organisasi untuk menerapkan, memanfaatkan, serta mengimplementasikan agar dapat mengelola pengetahuan
manajemen dan kemajuan di bidang teknologi bagi pengembangan organisasi. Seiring dengan perkembangan
tersebut, maka pekerjaan yang dilaksanakan oleh karyawan semakin berat. Perusahaan membutuhkan sumber
daya manusia yaitu karyawan yang sesuai dengan kualifikasi Motivasi dan keterampilan unggul dan unik.
Dibutuhkan pula karyawan yang berbeda dengan karyawan lain yang bekerja di organisasi pesaing. Dengan
dibutunkannya karyawan sesuai kualifikasi yang tepat, organisasi perlu adanya manajemen sumber daya
manusia.

Manajemen sumberdaya manusia (MSDM) adalah pemanfaatan sejumlah individu untuk mencapai tujuan-
tujuan organisasi. Konsekuensinya, para manajer di setiap tingkat harus melibatkan diri mereka dengan MSDM.
Perusahaan menyadari bahwa sumber daya manusia (SDM) merupakan modal dasar dalam proses
pembangunan perusahaan, oleh karena itu kualitas SDM senantiasa harus dikembangkan dan diarahkan agar
tercapainya tujuan yang telah ditetapkan oleh perusahaan (Handoko, 2014:8).

Tingginya kebutuhan masyarakat akan jasa pengiriman barang, menjadi sebuah peluang bisnis tersendiri
bagi para pelaku bisnis ekspedisi. Hal ini terlihat dari banyaknya jumlah perusahaan yang melebarkan sayap di
bidang pengiriman barang. Semakin banyak pelaku bisnis di bidang yang sama, maka tentu akan semakin
banyak pula jumlah pilihan yang bisa dijadikan sebagai pertimbangan oleh para calon konsumen. Hal seperti ini
juga terjadi di bidang pengiriman barang, sebab saat ini ada banyak perusahaan penyedia jasa pengiriman
barang yang bisa diakses dengan mudah oleh masyarakat luas. Tingkat pelayanan yang berbeda-beda dan juga
tarif tentu akan menjadi pertimbangan khusus bagi para pengguna layanan pengiriman, di mana setiap orang
pasti mengharapkan pelayanan terbaik dengan sejumlah pembayaran yang terjangkau.

Faktor pertama yang menjadi pertimbangan sebuah perusahaan jasa dalam menjaga nilai kinerja para
karyawannya adalah peningkatan Motivasi karyawan dengan adanya pelatihan kerja secara berkelanjutan pada
perusahaan. Pelatihan akan memberikan kesempatan bagi karyawan mengembangkan keahlian dan Motivasi
dalam bekerja agar apa yang diketahui dan dikuasai dapat membantu karyawan untuk mengerti apa yang
seharusnya dikerjakan dan mengapa harus dikerjakan, memberikan kesempatan untuk menambah pengetahuan
dan keahlian. Setiap orang memiliki Motivasi masing-masing, akan tetapi Motivasi (ability) yang dimiliki belum
tentu sesuai dengan spesifikasi yang dicari dan dibutuhkan oleh perusahaan, maka dari itu penting bagi
perusahaan untuk melaksanakan pelatihan agar karyawan tahu apa yang seharusnya dilakukan dan bagaimana
melakukannya (Umar, 2011;57). Dengan adanya program pelatihan kerja akan membantu perusahaan untuk
mencapai tujuan organisasi. Disamping itu pelatihan bagi karyawan juga bermanfaat untuk meningkatkan mutu,
keterampilan, Motivasi, dan keahlian karyawan dalam menjalankan pekerjaannya. Hal ini juga akan berdampak
kepada kinerja karyawan yang meningkat melalui pelaksanaan program pelatihan kerja yang diadakan pada
suatu perusahaan akan menyebabkan karyawan memiliki kualitas yang baik dan mempunyai keahlian untuk
melaksanakan tugas dan kewajibannya (Andayani et a/. 2016).

Perusahaan juga perlu memperhatikan faktor dan masalah motivasi karyawan dalam menjalankan
aktivitas pekerjaannya, motivasi kerja juga sangat diperlukan bagi karyawan untuk meningkatkan kinerjanya.
“Motivasi kerja adalah jiwa pendorong yang kuat bagi manusia untuk melakukan suatu pekerjaan yang berkaitan
dengan tujuan dan kebutuhan yang ingin dicapainya” (Hasibuan, 2014:156). “Motivasi adalah faktor pendorong
seseorang untuk melakukan suatu aktifitas tertentu, motivasi seringkali diartikan sebagai faktor pendorong
perilaku manusia” (Sutrisno, 2009:10). Motivasi yang tepat akan memacu daya penggerak untuk menciptakan
kegairahan kerja seseorang agar mereka mau bekerja sama dengan efektif dan terintegrasi dengan segala daya
upayanya untuk mencapai kepuasan, selain itu motivasi dapat menjadi penyebab maupun mendukung prilaku
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seseorang sehingga orang tersebut berkeinginan untuk berkerja keras dan antusias untuk mencapai hasil yang
optimal.

Upaya dalam menciptakan kinerja pegawai tidak hanya di dorong oleh adanya pelatihan dan motivasi
namun juga memperhatikan etos kerja karyawan. Etos kerja merupakan salah satu yang harus di miliki setiap
karyawan. Dimana kunci keberhasilan salah satunya dengan adanya etos kerja dalam diri seseorang. Pengertian
etos kerja merupakan semangat kerja yang menjadi ciri khas seseorang atau kelompok orang bekerja, yang
berlandaskan etika dan perspektif kerja yang diyakini dan diwujudkan melalui tekad dan perilaku konkret di dunia
kerja (Desmon, 2016:7). Hal ini didasarkan pada keberhasilan suatu organisasi untuk mencapai level kinerja
terbaiknya di pengaruhi oleh etos kerja yang tinggi secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seseorang
karyawan dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya.
Kesuksesan yang ingin dicapai diperlukan sikap yang baik dan optimal, kondisi mental, Motivasi psikologis, dan
perilaku kerja yang prima.

Fokus permasalahan dalam penilitian ini adalah melakukan observasi pada objek penelitian yaitu UD.
Semanggi Mas Sejahtera yang merupakan perusahaan jasa yang bergerak dibidang pengiriman logistik dan
expedisi barang. Perusahaan jasa pengiriman barang yang sedang berkembang di wilayah Kediri juga
mengalami peningkatan, hal ini dapat menjadi perhatian lebih bagi pihak manajemen UD. Semanggi Mas
Sejahtera. Observasi awal yang dilakukan pada perusahaan tersebut mengindikasikan terdapat penurunan
kinerja bila dilihat dari sudut pandang sangat minimnya pelaksanaan pelatihan kerja yang dilakukan oleh pihak
manajemen dalam usaha meningkatkan Motivasi kerja karyawannya.

Permasalahan lain terkait peningkatan kinerja di perusahaan UD. Semanggi Mas Sejahtera adalah
minimnya agenda atau kegiatan pelatihan dan pengembangan kerja yang dilakukan oleh perusahaan. Jumlah
karyawan yang bekerja saat ini sebanyak 70 karyawan yang terdiri dari 51 karyawan tetap dan 19 karyawan
kontrak. Pada Tahun 2017 sebanyak 20 orang karyawan yang telah mengikuti program pelatihan terdiri dari 11
orang pada bulan Maret 2017 dan 9 orang pada bulan September 2017. Pada tahun 2018 dilakukan pelatihan
sebanyak sekali yaitu pada bulan Agustus dengan 15 orang karyawan sebagai peserta. Tahun 2019 perusahaan
hanya melakukan 2 kali pelatihan yaitu terkait kompetensi pekerjaan per bidang dengan peserta sebanyak 9
orang dan pengembangan wawasan perbidang dengan peserta sebanyak 12 orang. Berdasarkan data tersebut
dapat dijelaskan bahwa dari 70 karyawan baik tetap atau kontrak selama tahun 2017-2019 sudah 56 karyawan
yang mengikuti pelatihan dan 14 orang karyawan belum mengikuti palatihan. Berdasarkan pengamatan yang
telah dilakukan terdapat beberapa kekurangan dalam melaksanakan pelatihan kerja terhadap karyawannya,
menurut karyawan pada perusahaan ini terkadang pelatihan yang diberikan kepada karyawan belum dikuasai
dengan baik dan dilaksanakan dengan maksimal tetapi perusahan sudah mengganti sistemnya dengan sistem
yang baru, disini juga membuat karyawan kurang menguasai pekerjaan bidangnya.

Observasi awal yang dilakukan di UD. Semanggi Mas Sejahtera juga menunjukkan adanya penurunan
kinerja karyawan yang di sebabkan adanya motivasi karyawan dalam bekerja yang berkurang. Motivasi yang
kurang dari setiap karyawan tersebut terlihat dari tidak adanya umpan balik positif dari pihak perusahaan atas
kinerja yang dilakukan oleh setiap individu karyawan, semisal dengan pemberian penghargaan atau hanya
sebatas pujian yang diharapkan oleh karyawan. Motivasi kerja karyawan yang menurun ini ditandai juga dengan
kurangnya perhatian pada karyawan terkait pemberian kompensasi baik kompensasi yang bersifat finansial atau
non finansial. Hasil pengamatan juga mengindikasikan menurunnya motivasi terlihat dari aspek beban kerja yang
dirasakan karyawan tidak sesuai dengan gaji yang diterima oleh karyawan dalam menghadapi kebutuhan hidup
yang semakin meningkat.

Permasalahan lainnya di UD. Semanggi Mas Sejahtera muncul dari karakter individu karyawan berupa
kurangnya etos kerja dari para karyawan. Masalah etos kerja yang terlihat kurang maksimal, karena banyak
karyawan yang bekerja dengan perilaku yang kurang ikhlas menjalani tugasnya sehingga beban kerja terlihat
sangat berat. Kurangnya integritas dan komitmen karyawan dalam menjalankan pekerjaannya, dan karyawan
meremhkan pekerjaan yang dijalani. Hal ini dapat ditunjukkan dengan masih banyaknya karyawan dalam bekerja
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sering datang terlambat. Kurangnya rasa dalam diri karyawan bahwa pekerjaan yang dilakukan merupakan tugas
dan kewajiban yang sangat penting, seringkali masih meremehkan pekerjaan yang dilakukannya

Tujuan penelitian yang diajukan dalam penelitian adalah : 1) Untuk mengetahui pengaruh secara parsial
Sistem Pengendalian Manajemen terhadap Kinerja Karyawan pada VIVA Hotel Kediri. 2) Untuk mengetahui
pengaruh secara parsial Pengembangan Karir terhadap kinerja Karyawan pada VIVA Hotel Kediri. 3) Untuk
mengetahui pengaruh secara simultan Sistem Pengendalian Manajemen dan Pengembangan Karir terhadap
kinerja karyawan pada VIVA Hotel Kediri.

Pelatihan (x1)

Kinerja Karyawan (Y)

E Motivasi (x2) |
{|  Etos Kerja (x3) /

Gambar 1. Kerangka Pikir

METODE PENELITIAN

Penelitian ini berjenis penelitian kuantitatif karena berhubungan dengan pengolahan data-data nominal
pada hasil penelitian nantinya. Dalam pengambilan sampel ini peneliti menggunakan kriteria yaitu karyawan telah
mengikuti pelatihan yang dilakukan perusahaan. Dari jumlah populasi 70 orang yang layak dijadikan responden
sebagai sampel sebanyak 51 orang Teknik analisis yang digunakan adalah uji asumsi klasik, uji regresi linear
berganda, uji hipotesis parsial dan uji F.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan kajian penelitian yang telah dilakukan, maka diperoleh hasil uji validitas instrumen sebagai
berikut :

Tabel 1
Hasil Analisis Regresi

Variabel | B | Thitung | Sigt | Keterangan
X1 0.173 3.043 .004 H1 diterima
X2 0.462 3.624 .002 H2 diterima
X3 0.631 4.514 .000 H3 diterima

Konstanta 11,205

Nilai R 0,746

Nilai R? 0,556

Fhitung 13,147

Sig. F 0,000

Sumber : Data diolah SPSS 16.0 2021

Berdasarkan Analisis Regresi Linier Berganda pada penelitian ini, maka dapat di tulis persamaan regresi
sebagai berikut :
Yzat b X1+ hoXot Do Xz e enceneensensenns (1)
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Y= 11,205+ 0,173 X1 + 0,462 Xz + 0,631X3....coccvviiiiiiiriniiiiiinnnnnn (2)

Koefisien determinan atau R square diperoleh nilai sebesar 0,556 artinya besamya pengaruh Pelatihan
kerja (X1), Motivasi Kerja (X2) dan Etos Kerja (Xs) terhadap Kinerja Karyawan UD. Semanggi Mas Sejahtera
sebesar 55,6% sedangkan sisanya berasal dari variabel dan indikator lain yang tidak termasuk dalam penelitian
ini.

Hasil penguijian secara parsial diperoleh bahwa : 1) nilai thiung 3,043 > tiave 2,021 artinya terdapat pengaruh
secara parsial antara Pelatihan kerja (X4) terhadap Kinerja Karyawan UD. Semanggi Mas Sejahtera (Y). 2)
Bahwa nilai thiwng 3,624 > tiane 2,021 yang artinya terdapat pengaruh secara parsial antara variabel Motivasi Kerja
(X2) terhadap Kinerja Karyawan UD. Semanggi Mas Sejahtera (Y). 3) Bahwa nilai thiwng 4,514 > tave 2,021 yang
artinya terdapat pengaruh secara parsial antara variabel Etos Kerja (Xs) terhadap Kinerja Karyawan UD.
Semanggi Mas Sejahtera (Y).

Nilai signifikan Friung 13,147 lebih besar dari Fupel 4,240. Berdasarkan perhitungan tersebut, maka dapat
dijelaskan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak. Hal tersebut dapat dijelaskan bahwa Pelatihan kerja (X1), Motivasi
Kerja (X2) dan Etos Kerja (Xs) berpengaruh secara simultan terhadap Kinerja Karyawan UD. Semanggi Mas
Sejahtera (Y).

Pengaruh Secara Parsial Pelatihan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan UD. Semanggi Mas Sejahtera.

Hasil perhitungan secara parsial bahwa nilai thiwng 3,043 > twvet 2,021 yang artinya terdapat pengaruh
secara parsial antara Pelatihan Kerja (X1) terhadap Kinerja Karyawan UD. Semanggi Mas Sejahtera (Y). Hasil
persamaan regresi linear berganda juga menjelaskan bahwa jika Pelatihan kerja ditingkatkan, maka akan
mempengaruhi perubahan kinerja karyawan yang meningkat dengan nilai sebesar 0,173 satuan.

Menurut Kusuma, Musadieq dan Nurtjahjono, (2015:2) menjelaskan pelatihan merupakan suatu proses
dalam membantu karyawan untuk menguasai keterampilan khusus atau untuk memperbaiki kekurangan dalam
melaksanakan pekerjaan. Pelatihan merupakan bagian penting dalam suatu perusahaan guna meningkatkan
kualitas karyawan pada saat menjalankan tugas di dalam perusahaan. Perusahaan membuat suatu pelatihan
agar karyawannya menjadi lebih berkualitas sehingga tujuan dari perusahaan tersebut dapat tercapai. Hasil
penelitian yang dilakukan oleh Rachmawati (2016:2) menjelaskan bahwa pelatihan kerja yang dilakukan
perusahaan secara berkelanjutan sangat baik, dan memiliki pengaruh yang positif terhadap kinerja karyawan
dalam perusahaan. Hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Prayogi dan Nursidin (2018:1) yang
memperoleh hasil serupa bahwa pelatihan memberikan kontribusi dan pengaruh positif terhadap kinerja
karyawan.

Pengaruh Secara Parsial Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Karyawan UD. Semanggi Mas Sejahtera.

Hasil perhitungan secara parsial bahwa nilai thwng 3,624 > tver 2,021 yang artinya terdapat pengaruh
secara parsial antara variabel Motivasi Kerja (X») terhadap Kinerja Karyawan UD. Semanggi Mas Sejahtera (Y).
Hasil persamaan regresi linear berganda juga menjelaskan bahwa Jika Motivasi kerja yang diterima karyawan
ditingkatkan, maka kinerja karyawan juga akan mengalami peningkatan dengan nilai sebesar 0,462 satuan.

Motivasi merupakan kondisi atau energi yang menggerakkan diri karyawan yang terarah atau tertuju untuk
mencapai tujuan organisasi perusahaan. Sikap mental karyawan yang pro dan positif terhadap situasi kerja itulah
yang memperkuat motivasi kerjanya untuk mencapai kinerja yang maksimal. Motivasi merupakan hal penting
dalam bekerja agar bisa menampilkan pekerjaan yang optimal bagi diri sendiri dan perusahaan, motivasi akan
memberikankesempatan kepadakaryawan berkaryasesuai dengan keahlian dan menjaga komitmen karyawan
pada perusahaan,dan tentunya meningkatkan kinerja karyawan. Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian
terdahulu yang dilakukan oleh Rahmawati (2016:2) yang menjelaskan bahwa motivasi kerja memiliki kontribusi
pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan. Pernyataan tersebut dipertegas juga oleh kajian penelitian
dari Prayogi & M. Nursidin (2018) yang menyebutkan bahwa motivasi memiliki dampak yang positif terhadap
peningkatan kinerja karyawan.

Pengaruh Secara Parsial Etos Kerja Terhadap Kinerja Karyawan UD. Semanggi Mas Sejahtera.

Hasil perhitungan bahwa nilai thing 4,514 > twe 2,021 yang artinya terdapat pengaruh secara parsial
antara variabel Etos Kerja (X3) terhadap kinerja pramu Kinerja Karyawan UD. Semanggi Mas Sejahtera (Y). Nilai
persamaan regresi juga menjelaskan bahwa variabel Etos kerja mempunyai nilai positif, dapat diartikan bahwa
hubungan variabel tersebut searah. jika Etos kerja yang dirsakan karyawan meningkat, maka kinerja karyawan
juga akan mengalami peningkatan dengan nilai sebesar 0,631 satuan.
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Temuan tersebut menjelaskan bahwa etos kerja karyawan PT. Ninja Express yang diukur melalui indikator
keahlian interpersonal, inisiatif kerja dan kehandalan karyawan mengindikasikan mampu memberikan nilai positif
dan peningkatan dalam kinerja karyawan. Etos kerja merupakan suatu sikap yang muncul dari kesadaran sendiri
seseorang yang didasari oleh nilai budaya terhadap suatu pekerjaan juga etos kerja mempengaruhi semangat,
kualitas dan produktivitas dalam bekerja. Hasil penelitian tersebut didukung dengan hasil penelitian yang
dilakukan Mangkat, Tewal & Taroreh (2019) dengan mendapatkan hasil bahwa etos kerja berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Hasil Penelitian tersebut juga diperkuat oleh Hadiansyah & Yanwar
(2019) yang menyebutkan bahwa etos kerja karyawan berpengaruh terhadap kinerja karyawan
Pengaruh Secara Simultan Pelatihan Kerja, Motivasi Kerja dan Etos Kerja Terhadap Kinerja Karyawan UD.
Semanggi Mas Sejahtera.

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai signifikan Friung 13,147 lebih besar dari Fiane 4,240.
Berdasarkan perhitungan tersebut dijelaskan bahwa Pelatihan kerja (X1), Motivasi Kerja (X2) dan Etos Kerja (X3)
berpengaruh secara simultan terhadap Kinerja Karyawan UD. Semanggi Mas Sejahtera (Y).

Hasil temuan penelitian ini mengindikasikan bahwa keberadaan pelatihan kerja secara berkelanjutan
mampu memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan. Selain faktor tersebut kinerja
karyawan yang baik juga dipengaruhi efek motivasi kerja yang ada pada diri karyawan, serta perilaku kerja yang
baik akan menunjukkan etos kerja yang mampu meningkatkan kemampuan interpersonal dan kehandalan diri
karyawan yang tangguh dalam menghadapi segala situasi kerja. Rachmawati (2016) menyebutkan secara
bersama-sama pelatihan dan motivasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan hal ini diperkuat oleh temuan dari
Prayogi dan Nursidin (2018). Selain itu, Hadiansyah & Yanwar (2019) juga berpendapat bahwa pelatihan,
motivasi dan etos kerja berpengaruh bersama-sama terhadap kinerja karyawan, Hal ini didukung oleh pendapat
dari Wahid (2016) bahwa motivasi dan etos kerja memiliki pengaruh secara bersamaan terhadap kinerja

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada penelitian ini, maka dapat ditarik kesimpulan Secara
parsial pelatihan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan di UD. Semanggi Mas Sejahtera, hal ini
dibuktikan dengan nilai thiung 3,043 > tiabe 2,021. Dapat disimpulkan bahwa Ha1 diterima dan Ho ditolak. Secara
parsial motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan di UD. Semanggi Mas Sejahtera, hal ini
dibuktikan oleh nilai thiung 3,624 > tabe 2,021. Dapat disimpulkan bahwa Ha2 diterima dan Ho ditolak. Secara
parsial etos kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan di UD. Semanggi Mas Sejahtera, hal ini
dibuktikan oleh nilai thiung 4,514 > tave 2,021. Dapat disimpulkan bahwa Ha3 diterima dan Ho ditolak Secara
simultan pelatihan kerja, motvasi dan etos kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan di UD.
Semanggi Mas Sejahtera, hal ini dibuktikan oleh nilai signifikan Fuiung 13,147 lebih besar dari Fipe 4,240. Dapat
disimpulkan bahwa Ha4 diterima dan Ho ditolak.
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